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Abstract 

Indonesia and the whole world this year experienced an unforgettable event, namely the covid-19 pandemic, the covid-

19 pandemic greatly affected all activities ranging from social activities, work, schools, and various activities related 

to crowds. The community is required to carry out individual activities not to communicate directly, this makes it very 

difficult for people to carry out various activities. Internet-based face-to-face online activities are a very helpful solution 

in the midst of a pandemic like this, starting from office activities, schools, lectures, and even talking with family, 

digital technology is not spared. There are several applications that are used to carry out face-to-face online activities, 

namely google meet, zoom meet, and discord, in carrying out these online activities there is a network traffic parameter 

that can be done, one of which is using QoS (Quality of Service). perform network performance analysis, in the QoS 

method there are several elements of measurement ranging from throughput, packet loss, delay and jitter. The object 

of this research is to analyze network conditions in real time, the data is taken using several network providers, then 

calculated in order to get a good network quality so that it can find out which network provider can be used to carry out 

face-to-face activities online. Research data is taken in the morning at 08.00 to 10.00 then in the afternoon at 12.00 to 

14.00 from the whole research, the results obtained on the use of the discord application using the Biznet provider, the 

morning session is 08.00 to 08.30 getting a throughput of 4939 Kbps and during the day at 12.30 to 13.00 with a 

throughput of 5887 Kbps. then the largest percentage of packet loss is in the use of the google meet application using 

the Biznet provider during the afternoon session at 12.00 to 12.30 getting packet loss of 10.0% even though it is included 

in the largest percentage but is still in the good category. The biggest delay and jitter occur when using the discord 

application during the daytime session at 13.00 to 13.30 using the xl provider to get a delay of 108 m/s, jitter is 108 m/s 

but the delay is still in the very good category but for the jitter it is in moderate condition . in addition to the results 

mentioned earlier in all applications and 5 providers of morning and afternoon sessions, the parameters measured still 

meet the TIPHON standard and are included in the very good and good category. 

Keywords: Wireshark, Quality of Service, Google meet, Zoom meet, Discord. 

 

Abstrak 

Indonesia dan seluruh dunia tahun ini mengalami kejadian yang tak terlupakan yaitu pandemi covid-19, pandemi covid-

19 sangat mempengaruhi seluruh aktivitas kegiatan mulai dari kegiatan sosial, bekerja, sekolah, dan berbagai aktivitas 

yang berkaitan dengan keramaian. Masyarakat dituntut untuk melakukan kegiatan secara individu tidak berkomunikasi 

secara langsung, hal tersebut yang membuat masyarakat sulit sekali untuk melakukan berbagai aktivitas. Kegiatan 

online tatap muka berbasis internet merupakan suatu solusi yang sangat membantu di tengah pandemi seperti ini, mulai 

dari aktivitas perkantoran, sekolah, kuliah, bahkan berbincang bersama keluarga tidak luput dari teknologi digital. Ada 

beberapa aplikasi yang dipakai untuk melakukan kegitan tatap muka online yaitu google meet, zoom meet, dan discord, 

dalam melakukan kegiatan online tersebut ada suatu parameter lalu lintas jaringan yang dapat dilakukan salah satunya 
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menggunakan QoS (Quality of Service) metode tersebuat merupakan point penting dalam melakukan analisis 

performansi jaringan, dalam metode QoS terdapat beberapa unsur pengukuran mulai dari throughput, packet loss, delay 

dan jitter. Objek penelitian ini menganalisis kondisi jaringan secara realtime, data diambil menggunakan beberapa 

provider jaringan, kemudian dihitung agar mendapatkan kualitas jaringan yang bagus sehingga dapat mengetahui 

provider jaringan mana yang bisa digunakan untuk melakukan kegiatan tatap muka online. Penelitian data diambil pada 

pukul pagi hari pukul 08.00 s/d 10.00 kemudian siang hari pukul 12.00 s/d 14.00 dari keseluruhan penelitian didapatkan 

hasil pada penggunaan aplikasi discord menggunakan provider biznet sesi pagi hari 08.00 s/d 08.30 mendapatkan 

throughput 4939 Kbps dan siang hari pukul 12.30 s/d 13.00 sebesar throughput 5887 Kbps. kemudian persentase packet 

loss terbesar terdapat pada penggunaan aplikasi google meet menggunakan provider biznet sesi siang hari pukul 12.00 

s/d 12.30 mendapatkan packet loss 10,0% walaupun masuk dalam persentase terbesar namun masih dalam kategori 

bagus. Delay dan jitter terbesar terjadi pada saat penggunaan aplikasi discord sesi siang hari pukul 13.00 s/d 13.30 

menggunakan provider xl mendapatkan delay 108 m/s, jitter 108 m/s namun untuk delay masih dalam kategori sangat 

bagus tapi untuk jitter masuk ke dalam kondisi sedang. selain hasil yang disebutkan tadi paada semua aplikasi dan 5 

provider sesi pagi dan siang hari parameter yang diukur masih memenuhi standart TIPHON dan termasuk dalam 

kategori sangat bagus dan bagus. 

.Keywords: Wireshark, Quality of Service, Google meet, Zoom meet, Discord. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 saat ini sangat mempengaruhi semua aktifitas manusia, masyarakat dituntut untuk 

selalu melakukan kegiatan secara online, mulai dari aktifitas kantor, sekolah, maupun berbagai aktifitas 

yang berhungan dengan teknologi. Guru maupun dosen diharapkan dapat menyajikan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa, pembelajaran online berarti kegiatan belajar dilakukan dengan media online dan 

pertemuan tatap muka diganti dengan virtual berbasis internet. Oleh karena itu teknologi digital sangat 

berperan penting dalam menunjang kegiatan di era pandemi saat ini [1].  

Pembelajaran online merupakan proses kegiatan belajar yang difasilitasi dan didukung penuh dengan 

memanfaatkan teknologi infomasi dan komunikasi, aplikasi pembelajaran online yang digunakan dosen 

maupun mahasiswa berbeda di masig-masing tempat. Maka dari itu univertas maupun institusi dituntut 

untuk cepat beradaptasi dengan berbagai macam aplikasi yang ditawarkan [2]. Interaksi digital yang dapat 

digunakan seperti ruang kelas, video conference, telepon atau live chat menggunakan whatsapp. Dengan 

adanya berbagai aplikasi kelas digital diharapkan dapat memberikan inovasi pendidikan dalam menghadapi 

tantangan di masa pandemi [2]. Di era yang serba digital ini ada berbagai macam kelas online yang dapat 

digunakan untuk menunjang kegiatan belajar maupun rapat kerja online, seperti google meet, zoom meeting 

dan discord, ketiga aplikasi tersebut berguna bagi masyarakat dalam melakukan aktifitas online digital. 

Zoom meet, google meet maupun discord merupakan aplikasi yang dirancang untuk membantu kalangan 

masyarakat agar dapat terkoneksi secara online menyeluruh mulai dari kegiatan rapat, belajar mengajar dan 

berbagai aktifitas online lainnya, sehingga protokol kesehatan tetap berjalan dengan aman dan nyaman [3].  

Berbicara mengenai pembelajaran online berbasis teknologi digital tidak luput dengan namanya 

jaringan dan internet, dikarenakan jaringan dan internet merupakan aspek penting yang sangat dibutuhkan 

untuk transfer data - data serta proses kelancaran kerja maupun sekolah dalam kegiatan digital online [3]. 

Koneksi internet memungkinkan pengguna dapat berselancar secara nyaman dikarenakan kualitas koneksi 

jaringan yang baik, dengan demikian kualitas jaringan internet yang baik akan berdampak baik pula dengan 

berjalannya proses belajar serta mengajar [4]. Dalam melakukan rencana sebelum menggelar video kelas 

melalui jaringan online, perlu memperhitungkan kebutuhan bandwidth jaringan untuk suksesnya sebuah 

konferensi video online. Maka dari itu perlu sekali menganalisis kualitas jaringan internet pada suatu 

aplikasi kelas online tersebut, agar menjaga jaringan internet tetap stabil dibutuhkan metode yang dapat 

menunjang keberhasilan penelitian, yaitu dengan menggunakan metode Quality of Service [5].  

Quality of Service  merupakan metode yang dapat mengukur kualitas suatu jaringan dengan 

menggunakan indikator pengukuran bandwidth, delay dan packet loss [6]. Setelah itu dapat dianalisis 

menggunakan aplikasi WireShark, dengan adanya WireShark dapat mempermudah untuk memperoleh nilai 

parameter dari throughput, packet loss, dan delay. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

membandingkan performansi kecepatan jaringan menggunakan parameter QoS (Quality of Service) dari 

ketiga aplikasi video conference tersebut menggunakan lima provider jaringan seluler dengan waktu 
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pengambilan pagi hari 3 sesi dan siang hari 3 sesi selama 30 menit setelah itu melakukan perhitungan dan 

menentukan hasil akhir sehingga bisa menilai mana yang terbaik [7]. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian ini didasari dari sebuah penelitian terdahulu, baik dari jenis penelitian maupun dari teori yang 

digunakan, dan teknik metode penelitian yang digunakan penjelasannya dibawah ini sebagai berikut: 

Satwika, I Kadek Susila 2019 [6]. Melakukan penelitian Analisis Quality of Service Jaringan Virtual 

Private Network (Vpn) Di Stmik Stikom Indonesia. Analisis tersebut menggunakan metode Quality of 

Service, hasil dari perhitungan yang diperoleh dari pengukuran masing-masing parameter QoS: delay 

mendapatkan sangat bagus, jitter bagus, throughput sangat bagus dan packet loss sangat bagus. kemudian 

untuk pengujian upload dan download mendapatkan hasil indeks 3,75 dimana menurut indeks TIPHON, 

jaringan VPN di STMIK STIKOM Indonesia memiliki kualitas yang memuaskan. 

Nanda Iryani, Afifah Dwi, Kholidiyah Masykuroh 2020 [8]. Melakukan penelitian analisa performansi 

QoS (Quality of Service) aplikasi pembelajaran daring pada jam kerja, metode yang digunakan dalam 

analisis tersebut menggunakan Quality of Service. Hasil yang diperoleh dari analisis tersebut dari ketiga 

aplikasi menunjukkan bahwa nilai throughput terbesar pada penggunaan aplikasi Google Meet sebesar 

1.053,25 bps. Sehingga pada aplikasi ini membutuhkan jumlah bandwidth yang lebih besar dibandingkan 

dengan kedua aplikasi lainnya. Nilai packet loss terbesar berada pada sesi ketiga untuk aplikasi Zoom 

dengan nilai sebesar 0,3%. Pada semua aplikasi packet loss terbesar terjadi pada saat pukul 13.00-14.00 

WIB. Delay terbesar pada penggunaan aplikasi Webex sebesar 360 ms. 

Aristawidya, Prilia Apta 2021 [9]. Melakukan penelitian Daring Analisis QoE dan QoS Pada 

Pembelajaran Dengan Google meet, Zoom meet dan Webex saat jam perkuliahan, metode yang digunakan 

dalam analisis tersebut QoE (Quality of experience) dan juga QoS (Quality of Service). Hasil yang diperoleh 

dari analisis tersebut pada QoS dan QoE memiliki perbedaan hasil data, hal ini terjadi karena pada saat 

pengambilan data QoS jaringan yang digunakan adalah Wi-Fi dengan kecepatan internet 18 Mbps. 

Sedangkan pada QoE berdasarkan pengalaman dari pengguna yang dimana penelitian ini bersifat 

subjective. 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Quality of Service (QoS) 

QoS merupakan suatu teknik yang digunakan untuk mengelola bandwidth, delay, dan packet loss untuk 

aliran dalam jaringan. Tujuan kegunaan dan mekanisme dari QoS ini untuk mempengaruhi setidaknya satu 

dari empat parameter dasar dari QoS yaitu, Throughput, Delay, Packet loss, dan Jitter. QoS bertujuan untuk 

membantu end user (client) menjadi lebih produktif dengan memastikan bahwa user mendapatkan 

performansi yang handal dari aplikasi-aplikasi yang berlatar belakang jaringan. QoS mengacu pada 

kemampuan jaringan untuk menyediakan layanan yang baik pada traffic jaringan tertentu melalui teknologi 

yang berbeda-beda [10]. Kategori delay dan packet loss ditujukan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

TABEL I 

KATEGORI PACKET STANDAR TIPHON[11] 

Kategori Degedrasi Packet loss Indeks Kategori Degedrasi 

Sangat bagus 0 – 2% 4 Sangat bagus 

Bagus 3 – 14% 3 Bagus 

Sedang 15 – 24% 2 Sedang 

Buruk >25% 1 Buruk 
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TABEL II 

KATEGORI DELAY TIPHON[11] 

Kategori Latency Delay Indeks Kategori Latency 

Sangat bagus <150 m/s 4 Sangat bagus 

Bagus 150 s/d 300 m/s 3 Bagus 

Sedang 300 s/d 450 m/s 2 Sedang 

Buruk >450 m/s 1 Buruk 

 

 

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 

1) Studi Literatur 

Studi literatur Dilakukan dengan mencari dan membaca berbagai teori - teori pendukung mengenai 

jaringan internet dan mekanisme penggunaan software Wireshark untuk pengukuran, throughput, 

packet loss, delay, dan jitter. Perhitungan untuk mengukur performansi jaringan internet menggunakan 

parameter QoS pada saat melakukan kegiatan video conference menggunakan google meet, zoom meet 

dan discord menggunakan jaringan cellular maupun wifi [12]. 

2) Pengumpulan dan Monitoring Data 

Pengumpulan data disini dilakukan menggunakan jaringan seluler dan juga wifi. Data diambil 

dengan cara memonitoring pada saat melakukan kegiatan video conference menggunakan aplikasi 

software wireshark dengan waktu monitoring 30 menit. Data diambil secara teratur di jam yang sama 

sesuai jadwal baik menggunakan wifi maupun provider data seluler, data diambil sebanyak 2 kali yaitu 
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pada pagi dan siang hari dengan waktu monitoring jaringan selama 30 menit dengan memasukan sekitar 

5 member dan melakukan berbagai kegiatan seperti mengaktifkan video, voice, kamera, share screen 

serta melakukan aktifitas layaknya sedang rapat atau sedang berbincang bersama, setelah itu dilakukan 

pengambilan data menggunakan aplikasi software wireshark,. Pengambilan data diambil pada saat 

melakukan kegiatan video conference memakai jaringan seluler maupun jaringan wifi untuk 

membandingkan perbedaan data yang dipakai. Setelah itu observasi mengamati perubahan kekuatan 

dan kualitas jaringan menggunakan aplikasi software wireshark yang mengacu pada standar TIPHON 

[12]. 

3) Analisis standar TIPHON 

Pengukuran dan pengolahan data dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi software wireshark 

dengan memonitoring perubahan kecepatan jaringan. Setelah itu melakukan perhitungan sesuai dengan 

rumus pada parameter Quality of Service (QoS). Kemudian analisis untuk mengevaluasi data yang 

didapat. Data perhitungan diperoleh berdasarkan data pengukuran yang didapat. Melakukan 

perhitungan data secara keseluruhan menggunakan parameter Quality of Service (QoS). Kemudian 

dilakukan analisis untuk mengevaluasi data yang didapat apakah sudah sesuai dengan standar TIPHON 

atau belum. Setelah semua selesai dilakukan kesimpulan dari hasil perhitungan [9]. 

B. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek dan subjek penelitian ini adalah menganalisis performansi jaringan dengan menggunakan 

parameter QoS (Quality of Service), parameter di uji dengan menggunakan  5 provider jaringan data wifi 

yaitu indihome dan biznet kemudian jaringan data seluler yaitu Telkomsel, XL, dan Tri 3 analisis ini 

menggunakan 3 aplikasi video conference yaitu google meet, zoom meet dan discord, data diambil dalam 

kondisi cuaca cerah dengan waktu tiap provider jaringan selama 30 menit pagi dan siang hari [7]. Berikut 

skema alur tabel penelitian: 

TABEL III 

SKEMA ALIR PENELITIAN 

Hari 
Aplikasi Video 

Conference 
Provider Waktu uji coba Metode 

1 - 5 Google Meet 

1. Indihome 

2. Biznet 

3. Telkomsel 

4. XL 

5. Tri 3 

Pukul 08.00 s/d 

08.30 Pagi 

(30 Menit) 

QoS (Throughput, 

Delay, Packet 

loss, Jitter) 

 

Zoom Meet 

1. Indihome 

2. Biznet 

3. Telkomsel 

4. XL 

5. Tri 3 

Pukul 08.30 s/d 

09.00 Pagi 

(30 Menit) 

QoS (Throughput, 

Delay, Packet 

loss, Jitter) 

 

Discord 

1. Indihome 

2. Biznet 

3. Telkomsel 

4. XL 

5. Tri 3 

Pukul 09.00 s/d 

09.30 Pagi 

(30 Menit) 

QoS (Throughput, 

Delay, Packet 

loss, Jitter) 

     

 

Google Meet 

1. Indihome 

2. Biznet 

3. Telkomsel 

4. XL 

5. Tri 3 

Pukul 12.00 s/d 

12.30 Siang 

(30 Menit) 

QoS (Throughput, 

Delay, Packet 

loss, Jitter) 
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Zoom Meet 

1. Indihome 

2. Biznet 

3. Telkomsel 

4. XL 

5. Tri 3 

Pukul 12.30 s/d 

13.00 Siang 

(30 Menit) 

QoS (Throughput, 

Delay, Packet 

loss, Jitter) 

 

Discord 

1. Indihome 

2. Biznet 

3. Telkomsel 

4. XL 

5. Tri 3 

Pukul 13.00 s/d 

13.30 Siang 

(30 Menit) 

QoS (Throughput, 

Delay, Packet 

loss, Jitter) 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini akan membandingkan kinerja jaringan antara 3 aplikasi video conference google meet, 

zoom meet, discord dengan menggunakan 5 provider jaringan internet yaitu indihome, biznet, telkomsel, 

tri 3 dan juga xl, data diambil dengan run time 30 menit. Metode yang digunakan dalam melakukan 

parameter jaringan yaitu QoS (Quality of Service) dalam QoS dibagi lagi dalam 4 poin parameter yaitu 

throughput, packet loss, delay dan jitter [13][14]. 

A. Throughput 

 

Gambar 2. Hasil Throughput Google Meet 
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Gambar 3. Hasil Throughput Zoom Meet 

 

Gambar 4. Hasil Throughput Discord 

Gambar 1, 2, 3 menunjukan perbandingan throughput pada ketiga aplikasi video conference 
menggunakan kelima provider jaringan yaitu indihome, biznet, telkomsel, xl dan tri 3 hasil perhitungan 

didapatkan throughput terbesar terjadi pada Gambar 3 yaitu pada aplikasi discord menggunakan provider 

biznet sesi pagi hari pukul 08.00 s/d 08.30 mendapatkan 4939 Kbps dan sesi siang hari pukul 13.00 s/d 

13.30 sebesar 5887 Kbps [15]. 
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B. Packet Loss 

 

Gambar 5. Hasil Packet Loss Google Meet 

 

Gambar 6. Hasil Packet Loss Zoom Meet 
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Gambar 7. Hasil Packet Loss Discord 

Gambar 5, 6, 7 menunjukan hasil keseluruhan presentase packet loss presentase terbesar terjadi pada 

Gambar 5 yaitu pada penggunaan aplikasi google meet menggunakan provider biznet sesi siang hari pukul 

12.00 s/d 12.30 mendapatkan persentase packet loss sebesar 10% walaupun masuk dalam persentase packet 

loss terbesar namun masih dalam kategori bagus sesuai standar Tiphon [8]. 

C. Delay dan Jitter 

 

Gambar 8. Delay dan Jitter Google Meet 
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Gambar 9. Delay dan Jitter Zoom Meet 

 

Gambar 10. Delay dan Jitter Discord 

 

V. KESIMPULAN 

Sistem tatap muka pertemuan secara online merupakan kegiatan sehari-hari yang dilakukan dalam masa 

pandemi. Hasil QoS dari kelima provider menggunakan 3 aplikasi video conference menunjukan bahwa 

nilai throughput terbesar terdapat pada penggunaan aplikasi discord menggunakan provider biznet sesi pagi 
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walaupun masuk dalam persentase terbesar namun masih dalam kategori bagus. Delay dan jitter terbesar 

terjadi pada saat penggunaan aplikasi discord menggunakan provider xl siang hari pukul 13.00 s/d 13.30 

mendapatkan delay 108 m/s dan jitter 108 m/s namun untuk delay masih dalam kategori sangat bagus tapi 

untuk jitter masuk ke dalam kondisi sedang. selain hasil yang disebutkan tadi paada semua aplikasi dan 5 

provider sesi pagi dan siang hari parameter yang diukur masih memenuhi standart TIPHON dan termasuk 

dalam kategori sangat bagus dan bagus. 
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